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ABSTRAK

ANALISIS EFISIENSI DAN PRODUKTIVITAS TENAGA KERJA
INDUSTRI PRODUK OBAT TRADISIONAL UNTUK MANUSIA
(ISIC 21022) DI INDONESIA

Oleh:
Dira Umul Savira, Mukhlis

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efisiensi dan produktivitas tenaga kerja
terhadap keuntungan industri produk obat tradisional untuk manusia (ISIC 21022)
di Indonesia selama periode 1994-2023. Jenis data yaitu sekunder yang bersumber
dari Badan Pusat Statistik Indonesia. Teknik analisis yang digunakan dalam
penelitian adalah kuantitatif deskriptif menggunakan regresi linier berganda. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara efisiensi
dan produktivitas tenaga kerja terhadap keuntungan industri produk obat tradisional
untuk manusia di Indonesia. Peningkatan efisiensi memungkinkan perusahaan akan
menghasilkan lebih banyak output dengan input yang sama atau lebih sedikit,
sedangkan semakin produktivitas tenaga kerja maka semakin banyak output yang
dihasilkan dalam waktu yang sama, sehingga dapat meningkatkan penjualan dan
pendapatan yang akhirnya akan berkontribusi pada keuntungan industri produk obat
tradisional untuk manusia di Indonesia. Ini membuktikan bahwa efisiensi dan
produktivitas tenaga kerja mendorong pertumbuhan keuntungan industri produk
obat tradisional untuk manusia di Indonesia.

Kata Kunci: Efisiensi, Produktivitas Tenaga Kerja, Keuntungan, Industri Produk
Obat Tradisional Untuk Manusia

Mengetahui,
Ketua Jurusan Ekonomi Pembangunan Pembimbing
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ABSTRACT

ANALYSIS OF EFFICIENCY AND LABOR PRODUCTIVITY OF
TRADITIONAL HUMAN MEDICINE PRODUCTS INDUSTRY
(ISIC 21022) IN INDONESIA

by:
Dira Umul Savira, Mukhlis

This study aims to analyze the efficiency and productivity of labor on the profits of
the traditional medicinal products industry for humans (ISIC 21022) in Indonesia
during the period 1994-2023. The type of data is secondary sourced from the
Indonesian Central Bureau of Statistics. The analysis technique used in the research
is descriptive quantitative using multiple linear regression. The results showed that
there is a significant influence between efficiency and labor productivity on the
profit of the traditional medicine product industry for humans in Indonesia.
Increased efficiency allows companies to produce more output with the same or
fewer inputs, while the more labor productivity, the more output is produced in the
same time, so as to increase sales and revenue which will ultimately contribute to
the profit of the traditional medicinal products industry for humans in Indonesia.
This proves that efficiency and labor productivity drive the profit growth of the
traditional human medicine industry in Indonesia.

Keywords: efficiency, Labor Productivity, Profit, Traditional Human Medicinal
Products Industry
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Peningkatan kegiatan ekonomi menghasilkan lebih banyak barang dan jasa atau
pendapatan nasional yang mencerminkan pertumbuhan ekonomi. Negara-negara
berkembang terus berupaya melalukan pembangunan dan kemajuan ekonomi,
dengan meningkatkan Produk Domestik Bruto serta pedapatan perkapita, sehingga
kebutuhan masyarakat dapat terpenuhi dan taraf hidup masyarakat menjadi lebih
sejahtera. Pembangunan ekonomi memainkan peran sangat penting untuk
kemajuan bangsa, dengan fokus utamanya penigkatan kesejahteraan masyarakat
hingga mencapai aspek penting yang ingin dicapai dalam proses pembangunan
ekonomi.

Kontribusi yang diberikan oleh masing-masing sektor ekonomi dalam
pembuatan barang dan jasa merupakan faktor utama yang menentukan
perekonomian suatu wilayah. Semakin banyak kontribusi yang diberikan sektornya
maka semakin suatu wilayah akan bergantung pada sektor tersebut. Ketergantungan
terhadap besar atau kecilnya produksi pada masing-masing sektor ditunjukkan dari
nilai tambah yang dihasilkan masing-masing lapangan usaha tersebut. Pemerintah
berupaya mengembangkan semua sektor lapangan usaha untuk dapat berkontribusi

terhadap pertumbuhan perekonomian Indonesia.



Tabel 1.1 Laju Pertumbuhan PDB Atas Dasar Harga Konstan (persen) di
Indonesia Tahun 2019-2023

Tahun PDRB Milyar Rupiah PDRB (Persen)
2019 10.949.155,40 5,02
2020 10.722.999,30 -2,07
2021 11.120.059,70 3,70
2022 11.710.247,90 5,31
2023 12.301.393,60 5,05

Rata-rata 11.360.771,18 3,40

Sumber . (Badan Pusat Statistik Indonesia, 2025)

Berdasarkan Tabel 1.1 menunjukkan bahwa ekonomi Indonesia mengalami
kenaikan dengan rata-rata dari tahun 2019-2023 sebesar 4.22 persen, dan rata-rata
nilai PDB sebesar 11.360.771,2 miliar. Pertumbuhan ekonomi Indonesia
menunjukkan tren positif selama periode 2019-2023, hal ini mengidentifikasi
bahwa perekonomi Indonesia terus berkembang, meskipun sempat mengalami
penurunan pada periode 2020 karena pandemi Covid-19, pembatasan ekonomi dan
penurunan permintaan global menyebabkan perumbuhan ekonomi Indonesia
menjadi negatif.

Tahun 2021-2023, ekonomi Indonesia mulai menunjukkan tanda-tanda
pemulihan dengan pertumbuhan yang positif. Pemulihan ini menunjukkan bahwa
ekonomi Indonesia mampu beradaptasi meskipun dalam keadaan sulit, walaupun di
tahun 2023 mengalami penurunan sedikit dikarenakan perlambatan perekonomian
global, dtambah dennga fenomenan El Nino yang mempengaruhi pertumbuhan
sektor pertanian, menyebabkan pertumbuhan lapangan usaha pertanian melambat
pada tahun 2023 (Nugroho,2024).

Sektor industri dianggap berpengaruh terhadap sektor lainnya, karena dapat

mendorong kemajuan sektor lain. Perkembangan industri mendorong proses



pembangunan dinegara berkembang melalui peningkatan ekonomi dan distribusi
pendapatan yang lebih merata. Dalam teori mikro, industri diartikan sebagai
kumpulan perusahaan yang memproduksi produk-produk yang serupa, produk yang
bisa saling mengganti satu sama lain. Sementara dalam teori makroekonomi,
industri yaitu aktivitas ekonomi yang menghasilkan nilai tambah (Hasibuan, 1993).

Setiap industri memberikan kontribusi dalam menghasilkan barang dan jasa
yang sangat menentukan struktur ekonomi suatu wiayah. Semakin besar nilai
tambah yang dihasilkan oleh suatu sektor maka akan semakin besar pengaruhnya
terhadap PDB. Dengan mendorong pertumbuhan ekonomi Indonesia, pemerintah
berkomitmen untuk kemajuan setiap sektor lapangan usaha yang berkontribusi
terhadap pertumbuhan PDB.

Tabel 1.2 Kontribusi Terhadap PDB Atas Harga Konstan Menurut Lapangan
Usaha (Persen) 2019-2023

Lapangan usaha 2019 2020 2021 2022 2023
Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan 3,61 1,77 1,87 2,25 1,30
Pertambangan dan Penggalian 1,22 -1.95 4,00 4,38 6,12
Industri Pengolahan 3.80 -2.93 3.39 4.89 4,64
Pengadaan Listrik dan Gas 4,04 -2.34 5,55 6,61 491
Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah,
Limbah 6,83 4,94 4,97 3,23 4,90
Konstruksi 5,76 -3.26 2,81 2,01 491
Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi
Mobil dan Sepeda Motor 4,60 -3.79 4,63 5,53 4,85
Transportasi dan Pergudangan 6,38 -15.05 3,24 19.87 13,96
Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum 5,79 -10.26 3,88 11,94 10,01
Informasi dan Komunikasi 9,42 10,61 6,82 7,73 7,59
Jasa Keuangan dan Asuransi 6,61 3,25 1,56 1,93 4,77
Real Estate 5,76 2,32 2,78 1,72 1,43
Jasa Perusahaan 10,25 -5.44 0,73 8,77 8,24
Administrasi Pemerintahan, Pertahanan,
dan Jaminan Sosial Wajib 4,66 -0.03 -0.33 2,51 1,50
Jasa Pendidikan 6,30 2,61 0,11 0,57 1,78
Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 8,66 11,56 10,45 2,75 4,66
Jasa Lainnya 10,57 -4.10 2,12 9,47 10,52
Produk Domestik Bruto (PDB) 5,02 -2.07 3,70 5,31 5,05

Sumber : (Badan Pusat Statistik Indonesia, 2025)



Berdasarkan Tabel 1.2 menunjukkan bahwa kontribusi tertinggi
perekonomian menurut lapangan usaha yang dilihat dari tahun 2023, terdapat 3
lapangan usaha dengan kontribusi lebih dari setengah nilai perekonomian Indonesia
pertama adalah industri transportasi dan pergudangan, kedua industri industri jasa
lainnya, ketiga yaitu penyediaan akomodasi dan makan minum, sedangkan industri
pengolahan masuk dalam tingkat ke 12 terbesar dalam kontribusinya terhadap PDB
perekonomiaan Indonesia.

Industri pengolahan menjadi penyumbang terbesar ke dua belas, namun
kontribusinya pada PDB Indonesia cenderung fluktuasi ditahun 2019-2023, dengan
rata-rata sebesar 2,76 persen. Tahun 2019 industri pengolahan berkontribusi
terhadap PDB cukup baik jika dibandingkan ditahun 2020. Pada tahun 2020
kontribusi industri pengolahan mencapai puncak terendah hingga negatif,
dikarenakan Covid-19 memberikan pengaruh yang besar pada industri pengolahan,
dengan adanya pembatasan aktivitas produksi dan penurunan permintaan global.

Tahun 2021-2023 terjadi peningkatan kembali, yang menunjukkan bahwa
industri pengolahan terus berupaya untuk pulih dari tantang yang terjadi ditahun
2020, yang terbukti ditahun 2022 industri pengolahan berkontribusi lebih besar
terhadap PDB dibanding tahun-tahun sebelumnya, walaupun ditahun 2023 terjadi
penurunan sedikit diakibatkan karena penurunan permintaan global, dan penurunan
harga komoditas ekspor, seperti minyak kelapa sawit dan batu bara yang mengalami
penyusutan di tahun 2023, hal ini berdampak pada nilai ekspor industri pengolahan

yang juga ikut menurun (Yogatama, 2023).



Industri manufaktur meliputi usaha dalam aktivitas ekonomi yang
mengubah bahan baku menjadi produk jadi atau produk setengah jadi serta
menambah nilai barang yang awalnya kurang bernilai menjadi lebih bernilai. Dalam
pengolahannya, proses ini dilakukan dengan mekanis, kimiawi, atau secara
langsung dengan tangan (BPS, 2022). Industri pengolahan juga berperan dalam
meningkatkan hasil produksi dalam negeri, meningkatkan kemajuan lokal,
memberikan banyak peluang kerja, meningkatkan pendapatan serta keuntungan

masyarakat.

Tabel 1.3 Kontribusi Industri Pengolahan Non Migas Terhadap PDB Atas
Harga Berlaku Menurut Lapangan Usaha (persen) Tahun 2019-2023

Industri Pengolahan

L h
apangan usaha 2019 2020 2021 2022 2023

Industri Makanan dan Minuman 640 684 6.61 6.32 6.55
Industri Pengolahan Tembakau 0.89 0.88 0.80 0.69 0.71
Industri Tekstil dan Pakaian Jadi 1.26 1.21 1.06 1.03 0.98

Industri Kulit, Barang dari Kulit dan Alas Kaki  0.27 0.25 025 025 0.24
Industri Kayu, Barang dari Kayu dan Gabus
dan Barang Anyaman dari Bambu, Rotan dan

Sejenisnya 0.51 051 045 041 039
Industri Kertas dan Barang dari Kertas;

Percetakan dan Reproduksi Media Rekaman 0.69 0.72 0.67 0.66 0.67
Industri Kimia, Farmasi dan Obat

Tradisional 1.68 192 200 1.8 1.75
Industri Karet, Barang dari Karet dan Plastik 0.56 054 052 045 040
Industri Barang Galian Bukan Logam 0.59 056 052 046 047
Industri Logam Dasar 0.73 0.78 0.81 0.86 094
Industri Barang Logam; Komputer, Barang

Elektronik, Optik; dan Peralatan Listrik 1.68 1.63 1.52 1.45 1.57
Industri Mesin dan Perlengkapan 0.30 028 029 028 027
Industri Alat Angkutan 1.63 135 148 145 149
Industri Furnitur 025 025 025 021 0.20
Industri Pengolahan Lainnya; Jasa Reparasi dan

Pemasangan Mesin dan Peralatan 0.15 0.15 0.14 0.13 0.12

Sumber : (Badan Pusat Statistik Indonesia, 2025)



Tabel 1.3 menunjukkan PDB industri pengolahan Indonesia tahun 2019-
2023  menunjukkan fluktuasi, yang mengindikasikan bahwa sektor ini sangat
terpengaruh pada perubahan kondisi ekonomi, baik di domestik maupun global.
Pada tahun 2023, industri makanan dan minuman pemberi sumbangan paling
banyak pada industri pengolahan dengan rata-rata dari 2019-2023 sebesar 6,54
persen, selanjutnya kontribusi terbesar kedua yaitu industri kimia, farmasi, dan obat
tradisional memiliki rata-rata yaitu 1,83 persen selama periode 2019-2023,
kemudian ketiga yaitu selama rentang tahun 2019-2023, sektor barang logam;
komputer, barang elektronik, optic, dan peralatan listrik memiliki tingkat rata-rata
sebesar 1,57 persen.

Salah satu industri yang masuk dalam penggolongan industri kimia, farmasi
dan obat tradisional adalah industri produk obat tradisional untuk manusia (ISIC
21022), yang mencakup macam-macam produk obat tradisional yang bahannya
terbuat dari tumbuhan, mineral, hewan, dan galenic (sediaan sarian). Produk ini bisa
berupa berbagai bentuk, seperti tablet, larutan, salep, pastilles, supositoria, emulsi,
serbuk, kapsul, krim dan gel, cairan, dodol/jenang, suspense, rajangan, pil, dan juga
mencakup industri jamu serta suplemen kesehatan atau makanan (BPS, 2020).

Industri produk obat tradisional untuk manusia sangat penting bagi
masyarakat Indonesia karena kekayaan hayati tanaman herbal, seperti jamu, dan
ramuan obat tradisional yang dikonsumsi untuk manusia, yang menjadi turun
temurun yang nilainya tinggi. Obat tradional juga salah satu cara untuk

meningkatkan manfaat tambahan herbal, yang dapat meningkatkan kesehatan



pelanggan dan bahkan dapat mendorong pertumbuhan ekonomi(Purwaningsih,
2013).

Mayarakat Indonesia memiliki tradisi pengobatan tradisional, bahan obat-
obatan tradisional diambil dari sumber daya alam, atau tumbuh-tumbuhan yang
alami. Sejak nenek moyang, masyarakat Indonesia sudah terampil dalam meracik
rempah-rempah sebagai ramuan untuk menyembuhkan berbagai penyakit dan
keahlian ini terus diwariskan hingga saat ini (Munawwaroh, 2016).

Produk obat tradisional dipercaya masyarakat Indonesia sebagai obat herbal
yang kapasitas ataupun khasiat untuk memperkuat daya tahan tubuh serta
menyembuhkan penyakit, salah satu yang sudah menjadi bagian dari budaya atau
kebiasaan masyarakat Indonesia ialah jamu, yang telah menjadi ciri khas bangsa
Indonesia. Produk obat tradisional atau jamu memiliki kedudukan yang khusus
dalam masyarakat Indonesia, karena bagian dari tradisi kesehatan bangsa.

Tabel 1.4 Nilai Output Industri Produk Obat Tradisioanl Untuk Manusia
(ISIC 21022) di Indonesia Tahun 2019-2023

Tahun Nilai Output Pertur(l;t)uhan
2019 27.555.499.694 -22.45
2020 8.270.532.453 -69.99
2021 22.504.974.564 172.11
2022 21.609.854.798 -3.89
2023 23.307.844,101 7.86

Rata-rata 20.649.741.122 16.71

Sumber : Badan Pusat Statistik Indonesia (2025)

Berdasarkan Tabel 1.4 bahwa nilai output yang dihasilkan industri produk
obat tradisional untuk manusia di Indonesia tahun 2019 sampai 2023 mengalami
fluktuasi. Tahun 2019 dan 2020 terjadi penurunan pertumbuhan nilai output, yang

mana tahun 2020 merupakan penurunan yang tertinggi ini terjadi karena adanya



pembatasan sosial akibat terjadinya Covid-19 dan kondisi ekonomi Indonesia yang
menurun sehingga daya beli masyarakat menurun.

Pada tahun 2021 kondisi pertumbuhan output pada industri produk obat
tradisional untuk manusia mengalami peningkatan, yang disebabkan karena
peningkatan kesadaran kesehatan masyarkat akan penitingnya menjaga kesehatan
dan daya tahan tubuh. Produk herbal mulai diminati dikarenakan menggunakan
bahan alami dan dianggap lebih aman untuk meningkatkan kesehatan tububh,
sehingga permintaan mulai meningkat (Kosasih, 2021).

Tahun 2022 pertumbuhan output kembali menurun tetapi penurunannya
sedikit, setelah lonjakan pertumbuhan ditahun 2021 pasar mulai kembali ke kondisi
normal karena ketegangan pandemi mulai sedikit mereda, hal ini menyebabkan
penurunan permintaan yang berdampak langsung pada output industri ini. Pada
tahun 2023 output idustri produk obat tradisional untuk manusia meningkat,
peningkatan ini dikarenakan masyarakat semakin tertarik dengan produk-produk
alami. Jika suatu perusahaan memiliki nilai output yang tinggi mengindikasikan
bahwa perusahaan berproduksi dengan efisiensi, dengan demikian, kemampuan
untuk berproduksi secara efisiensi akan menghasilkan peningkatan keuntungan
industri.

Indonesia memiliki 143 juta meter persegi hutan tropis, rumah untuk sekitar
80 persen dari tanaman pengobatan. Terdapat 28.000 jenis tanaman di hutan, tetapi
Zuhud (2009) menemukan hanya 1.845 jenis yang dapat digunakan untuk
pengobatan sehingga Indonesia dijuluki /ive laboratory. Adanya inventarisasi dan

penyelidikan spesies yang belum terindentifikasi yang sedang berlangsung, jumlah



ini mungkin akan terus diperbarui. Terdapat 300 spesies tanaman dimanfaatkan
untuk bahan baku industri jamu dan obat tradisional di Indonesia (Liliana, 2017).
Peningkatan upaya kesehatan pada masyarakat meningkat, peningkatan tersebut
sebesar 44,33 persen (Rianoor, 2022).

Tabel 1.5 Jumlah Perusahaan dan Jumlah Tenaga Kerja Industri Obat
Tradisional di Indonesia Tahun 2019-2023

Tahun Jumlah Pertumbuhan Jumlah Tenaga Pertumbuhan
Perusahaan % Kerja %

2019 86 -1,15 13.612 -38.28

2020 91 5,81 13.828 1.59

2021 113 24,18 13.384 -3.21

2022 130 15,04 14.014 4.71

2023 126 -3,12 15.042 7.33
Rata-rata 109,2 8,15 13.976 -5,57

Sumber : Badan Pusat Statistik Indonesia (2025)

Tabel 1.5 menunjukkan bahwa jumlah perusahaan cenderung meningkat
dari tahun 2019 sampai 2023, yang awalnya tahun 2019 ada 86 perusahaan hingga
mencapai 126 perusahaan ditahun 2023, dengan rata-rata tingkat pertumbuhan
jumlah perusahaan sebesar 8.15 persen. Pertumbuhan jumlah perusahaan terus
meningkat dari tahun 2019 sampai 2021 disebabkan karena masyarakat semakin
sadar akan pentingnya gaya hidup yang sehat dan produk yang bersifat alami, hal
ini menciptakan peluang besar yang menarik bagi para pelaku usaha, dan
mendorong perusahaan-perusahaan baru disektor ini.

Tahun 2022 pertumbuhannya menurun, tetapi ini merupakan penurunan
yang positf karena jumlah perusahaan ditahun 2022 meningkat sebesar 130 yang
lebih besar dari tahun 2021. Pada tahun 2023 kembali terjadi penurunan, ini

disebabkan karena pasar mulai kembali ke kondisi normal setelah terjadi Covid-19.



Berdasarkan Tabel 1.5 jumlah tenaga kerja terjadi peningkatan juga yaitu
rata-rata pertumbuhan dari tahun 2019 hingga 2023 sebesar 2.60 persen, yang
awalnya hanya sekitar 13.612 dan bertambah menjadi 15.042 tenaga kerja ditahun
2023. Pertumbuhan jumlah tenaga kerja paling rendah terjadi pada tahun 2019 yang
disebabkan karena persainagn yang semakin ketat dari antar produsen sehingga
perusahaan harus lebih efisien dalam penggunaan sumber daya, termasuk tenaga
kerja.

Tahun 2023 menunjukkan peningkatan pertumbuhan tenaga kerja tertinggi
yang disebabkan karena meningkatnya kapasitas jumlah produksi sehingga
perusahaan membutuhkan lebih banyak sumber daya manusia mulai dari
pengolahan bahan baku, produksi, pengemasan, kontrol kualitas untuk
menghasilkan output yang lebih besar.

Secara umumnya, dalam industri jika terjadi perkembangan jumlah
perusahaan maka akan berpengaruh pada perubahan struktur pasar. Pada industri
produk obat tradisional ini menunjukkan bahwa terjadinya peningkatan jumlah
perusahaan dari tahun 2014-2023, sehingga akan berpengaruh pada struktur
pasarnya, dan peningkatan struktur pasar ini akan berpengaruh pada efisiensi,
perubahan pada tingkat efisiensi akan berpengaruh pada tingkat keuntungan
industri produk obat tradisional untuk manusia. Dalam industri juga jika terjadi
peningkatan tenaga kerja dan nilai output maka akan mempengaruhi produktivitas
tenaga kerja, yang nantinya akan mempengaruhi tingkat keuntungan pada industri

produk obat tradisional untuk manusia, sehingga akan muncul pertanyaan,
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bagaimana pengaruh dari tingkat efisiensi dan produktivitas tenaga kerja terhadap
keuntungan industri produk obat tradisional untuk manusia di Indonesia.

Tingkat efisiensi, produktivitas tenaga kerja dan keuntungan industri
tersebut memungkinkan pelaku industri untuk mengambil berbagai kebijakan
dalam meningkatkan mutu, kualitas, serta sumber daya yang dimiliki industrinya
agar lebih efisiensi dan produktivitas lagi, sehingga dapat mempengaruhi
keuntungan dan dapat mengoptimalkan produksinya dan meningkatkan keuntungan

yang diperoleh.

1.2 Rumusan Masalah
Permasalahan yang timbul dari uraian latar belakang yaitu:
Bagaimana pengaruh tingkat efisiensi dan tingkat produktivitas tenaga kerja

terhadap keuntungan industri produk obat tradisional untuk manusia di Indonesia ?

1.3 Tujuan Penelitian

Dari perumusan permasalahan diatas, tujuan penelitian ini:

Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh tingkat efisiensi dan tingkat
produktivitas tenaga kerja terhadap keuntungan industri produk obat tradisional

untuk manusia di Indonesia.

1.4 Manfaat Penelitian
Diharapkan penelitian ini bisa memberikan manfaat berikut:
1. Manfaat Teoritis
Diharapkan penelitian ini akan memperluas pengetahuan dan pemahaman

peneliti tentang teori ekonomi industri, terutama tentang analisis efisiensi
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dan produktivitas tenaga kerja terhadap keuntungan industri produk obat

tradisional untuk manusia di Indonesia.

2. Manfaat Praktis
a. Diharapkan penelitian ini dapat jadi referensi yang berguna bagi siapa
saja membutuhkannya, dan diharapkan dapat menberikan perspektif
baru pada bidang yang dipelajari.
b. Pembaca mendapatkan informasi tambahan dari penelitian ini dan
dimasa depan dapat mempertimbangkan masalah mengenai analisis
efisiensi dan produktivitas tenaga kerja terhadap keuntungan industri

produk obat tradisional untuk manusia di Indonesia.
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